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ABSTRAK 
Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar siswa kelas IV 
SD Inpres 04 Tikke.Rumusan masalah yang diajukan yaitu apakah dengan 
menggunakan media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Inpres 04 kelas IV. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus dengan 
menggunakan desain penelitian model Kemis dan Mc Taggart. Adapun tahapan 
dalam penelitian ini meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil observasi 
aktivitas guru, dan lembar observasi aktivitas siswa. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas IV SD Inpres 04 Tikke yang berjumlah 15 orang. Tes hasil tindakan 
siklus I diperoleh persentase kentuntasan klasikal sebesar 40%, rata – rata 55,7%. 
Pada siklus II hasil tes tindakan meningkat. Siklus II diperoleh persentase 
ketuntasan  klasikal sebesar 86,67%, rata – rata sebesar 82,67%. Berdasarkan hasil 
tes dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media gambar dapat 
meningkatkan keterampilan menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas IV SD Inpres 04 Tikke. 
Kata Kunci:  Media Gambar,Keterampilan Menulis,Bahasa Indonesia. 
I. PENDAHULUAN 
Menulis adalah salah satu bagian dari aspek keterampilan berbahasa yang 
sangat penting. Dengan menulis kita dapat menyampaikan ide, gagasan, dan pesan 
kepada orang lain secara tidak langsung. Tidak dapat dikatakan siswa mampu 
berbahasa baik dan benar bila mereka hanya terampil menyimak, berbicara, dan 
membaca tetapi tidak terampil menulis. Jadi menulis harus benar-benar 
diperhatikan. Menulis merupakan keterampilan yang harus diajarkan sejak anak 
masuk Sekolah Dasar dan kesulitan belajar menulis harus secepatnya diatasi. 
Metode-metode yang kurang tepat, pengajaran yang kurang tepat adalah masalah 
dan tidak adanya minat serta stimulus dan rumah merupakan masalah kedua. 
Teknik menulis yang baik akan menghantarkan siswa untuk terampil menulis. 
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Metode yang digunakan hams sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa 
baik secara individu maupun kelompok. Kegunaan kemampuan menulis bagi para 
siswa adalah untuk menyalin, mencatat, dan mengerjakan tugas sekolah. Tanpa 
memiliki kemampuan untuk menulis, siswa akan memiliki banyak kesulitan 
dalam melaksanakan ketiga jenis tugas tersebut. 
Menulis permulaan merupakan usaha menulis bagi seseorang yang akan 
memulai tulisan, baik mencakup kata, kalimat, paragraf, atau bahkan huruf 
pertama. Menulis permulaan akan menjadi dasar dalam peningkatan dan 
pengembangan kemampuan siswa pada jenjang selanjutnya. Apabila 
pembelajaran menulis permulaan yang dikatakan sebagai acuan dasar tersebut 
baik dan kuat, maka diharapkan hasil pengembangan keterampilan menulis 
sampai tingkat selanjutnya menjadi baik pula. Pembelajaran menulis permulaan di 
Sekolah Dasar diberikan secara sederhana, dengan tujuan memperkenalkan cara 
menulis dengan teknik-teknik tertentu sampai anak mampu menulis dengan baik 
dan benar. Untuk pengembangan kemampuan di atas, permasalahan utama bagi 
guru adalah bagaimana menumbuhkan kemampuan menulis permulaan itu pada 
siswa. Pertanyaan ini menyangkut bahan pengajaran, metode serta proses 
pembelajaran. 
Di kelas 4 SDN Inpres 04 siswa masih mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran menulis, seperti tidak lengkapnya huruf dalam penulisan kata, 
penggunaan huruf yang salah pada penulisan kata, tidak dapat membedakan antara 
suku kata dan kata serta siswa tidak tahu menempatkan huruf kapital pada 
kalimat. Hal tersebut terjadi disebabkan kurangnya perhatian dan minat siswa 
dalam pembelajaran menulis perniulaan ini. Itu pula dikarenakan guru yang 
mengajar menulis permulaan belum mempunyai strategi belajar mengajar secara 
efektif dan efisien. Terkadang guru menyajikan materi pembelajaran hanya sesuai 
buku panduan saja, sehingga kesulitan dalam menulis permulaan yang dialami 
siswa tidak dapat teratasi dan berakibat rendahnya hasil belajar siswa. 
Berdasarkan permasalahan di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas tentang keterampilan menulis permulaan. Dalam 
penelitian ini penulis mengharapkan memperoleh manfaat praktis yaitu dapat 
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mengetahui secara jelas masalah-masalah yang terdapat di dalam kelas dan 
bagaimana cara mengatasi masalah itu. 
Dalam menanggulangi masalah tersebut penulis berinisiatif untuk 
menggunakan alat bantu berupa media gambar sebagai alat untuk menarik minat 
siswa untuk belajar. Karena dalam pembelajaran menulis inilah yang paling cocok 
digunakan dan penggunaan media gambar dalam pembelajaran yaitu menulis juga 
tidak lepas dan penggunaan media. Oleh karena itu, harapan penulis dapat 
meningkatkan kemampuan menulis dengan penggunaan media gambar di kelas IV 
SDN Inpres 04. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah dengan menggunakan media gambar siswa dapat meningkatkan 
kemampuan menulis di kelas IV SDN Inpres 04? 
Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
meningkatkan kemampuan menulis dengan menggunakan media gambar pada 
siswa kelas IV SDN Inpres 04. 
Manfaat Penelitian 
Manfaat hasil penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Dapat meningkatkan pemahaman serta kemampuan menulis permulaan 
dengan menggunakan media gambar. 
2. Bagi Guru 
Dapat mengembangkan kemampuan dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran menulis permulaan yang benar-benar efektif dengan menggunakan 
media gambar, serta dapat menambah pengalaman baru. 
3. Bagi Sekolah 
Untuk memberikan gambaran tentang kompetensi guru dalam mengajar 
dan kompetensi siswa dalam mengembangkan kemampuan menulis. 
4. Bagi Peneliti 
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Dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman mengajar, khususnya 
mengajar di kelas rendah. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Inpres 04, subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV, yang muridnya berjumlah 37 orang terdiri 
atas 17 laki-laki dan 20 perempuan. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data 
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif yaitu data yang menggunakan 
angka-angka yang diperoleh melalui tes hasil kemampuan siswa dalam menulis 
permulaan. Sedangkan data kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka yang 
diperoleh dan hasil observasi baik dan siswa maupun dan guru sebagai peneliti 
yang dinilai oleh guru kelas yang ditunjuk sebagai pengamat, kemudian 
dipaparkan secara deskriptif. 
Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh observer selama pelaksanaan tindakan. Analisis data hasil 
observasi terhadap aktivitas siswa dan pengelolaan pembelajaran menulis 
permulaan oleh penulis menggunakan persentase skor. Untuk indikator sangat 
kurang diberi nilai 1, kurang diberi nilai 2, sedang dibeni nilai 3, baik diberi nilai 
4 dan sangat baik diberi nilai 5. 
Siswa dikatakan tuntas secara individu jika prolehan nilai rata-rata 
individu mencapai persentase 65 %. Sehubungan dengan nilai rata-rata individu 
tersebut, pada kurikulum KTSP dilakukan analisis dengan mengacu pada kriteria 
ketuntasan minimal yang ditentukan oleh guru dengan memperhatikan tiga aspek 
yaitu kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. 
Suatu kelas dikatakan tuntas kiasikal apabila yang tuntas individu 
mencapai 80% atau lebih. 
a. Membuat scenario pembelajaran sesuai dengan penerapan media 
pembelajaran gambar 
b. Menyusun Rencana Relaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi 
menulis melalui penerapan media gambar. 
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c. Membuat lembar observasi guru dan lembar observasi siswa 
d. Membuat Analisa Penilaian Tes Formatif Siklus I tentang hasil belajar siswa 
melalui media gambar. 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pelakasanaan tindakan siklus I 
Selama pelaksnaan tindakan dilakukan observasi tehadap aktifitas siswa 
dan guru dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan. 
Tabel 1. Observasi Aktifitas Guru Siklus I 
Tahap Indikator yang diamati Skala Ket. 
1 2 3 4 
Awal 
 Memberikan motivasi pada siswa  √     
 Menuliskan judul konsep materi 
yang dipelajari  
  √   
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus dimiliki 
siswa setelah siswa mengikuti 
kegiatan pembelajaran  
  √   
Inti 
 Menjelaskan materi pembelajaran 
dan memberi contoh cara menulis 
menggunakan media gambar  
 √    
 Membimbing siswa secara 
sistematis  
 √    
 Memberi latihan di papan tulis 
untuk melatih kemampuan menulis 
siswa  
  √   
 Meminta salah satu siswa 
menyelesaikan latihan dipapan tulis  
 √    
Akhir 
 Menyimpulkan materi   √    
 Memberikan evaluasi untuk 
mengeahui kemampuan siswa 
 √    
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setelah mengikuti pelajaran  
Jumlah Skor 20  
Persentase 55,6%  
Berdasarkan hasil observasi aktifitas guru pada tabel 2 diperoleh skor 
55,6% dari skor maksimum 36. Sehingga dari hasil pengolahan data diperoleh 
presentase nilai rata-rata (NR) adalah 55,6% yang dikategorikan kurang. 
Tabel 2. Hasil Observasi Aktifitas Guru 
Tahap Indikator yang diamati Skala Ket. 
1 2 3 4 
Awal 
 Menjawab salam   √    
 Mendengarkan motivasi    √   
 Menyimak dan menulis pokok 
bahasan  
  √   
Inti 
 Menyimak penjelasan materi dan 
memperhatikan  gambar  
 √    
 Berlatih kemampuan menulis  √    
 Siswa mengerjakan tugas  √    
 Meminta salah satu siswa 
menyelesaikan latihan dipapan tulis  
  √   
Akhir 
 Mendengarkan kesimpulan materi   √    
 Berdoa   √    
                        Jumlah Skor            21  
                        Persentase            58,3%  
Berdasarkan data hasil observasi aktifitas siswa pada tabel 4.3 untuk siklus 
I diperoleh skor 21 dari maksimum 36. Dari hasil pengolahan data diperoleh 
presentase nilai rata-rata (NR) siklus I adalah 58,3% yang juga dikategorikan 
kurang.  
Setelah selesai pelaksanaan siklus I dengan menerapkan model 
pembelajaran media gambar, kegiatan selanjutnya adalah memberikan ujian hasil 
belajar siswa yang diberikan dalam bentuk tes formatif. 
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Berdasarkan hasil analisis ujian hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh 
skor tertinggi 90 dan skor terendah 30, sehingga skor rata-rata diperoleh 55,7% 
dari 15 orang siswa. Siswa yang tuntas 6 orang siswa dengan presentase 
ketuntasan klasikal 40%. 
Berdasarkan hasil observasi aktifitas siswa dan guru siklus I. Hasil tes 
tindakan siklus I selanjutnya dilakukan evaluasi. Hasil evaluasi siklus I ini 
digunakan sebagai acuan untuk merencanakan tindakan yang lebih efektif untuk 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik pada siklus berikutnya.  
Berdasarkan refleksi siklus II, maka peneliti melakukan tindakan siklus II dengan 
membuat perencanaan sebagai berikut. 
Tindakan siklus I yang dilaksanakan di kelas IV SD Inpres 04 Tikke, 
dengan materi membaca. Pada pelaksanaan tindakan ini diterapkan pembelajaran 
media gambar dengan mengikuti rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Selama melaksanakan tindakan dilakukan observasi terhadap aktifitas 
siswa dan guru. Observasi dilakukan oleh observer dengan cara mengamati 
kegiatan siswa dan guru dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan. 
Tabel 3. Observasi Kegiatan Siswa dan Guru 
Tahap Indikator yang diamati Skala Ket. 
1 2 3 4 
Awal 
 Memberikan motivasi pada siswa    √   
 Menuliskan judul konsep materi 
yang dipelajari  
   √  
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus dimiliki 
siswa setelah siswa mengikuti 
kegiatan pembelajaran  
   √  
Inti 
 Menjelaskan materi pembelajaran 
dan memberi contoh cara menulis 
menggunakan media gambar  
  √   
 Membimbing siswa secara   √   
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sistematis  
 Memberi latihan di papan tulis 
untuk melatih kemampuan menulis 
siswa  
   √  
 Meminta salah satu siswa 
menyelesaikan latihan dipapan tulis  
   √  
Akhir 
 Menyimpulkan materi    √   
 Memberikan evaluasi untuk 
mengeahui kemampuan siswa 
setelah mengikuti pelajaran  
   √  
Jumlah Skor 32  
Persentase 88,9%  
Berdasarkan data hasil observasi aktifitas siswa pada tabel 4 diperoleh skor 
20 dari skor maksimum 36. Sehingga dari hasil pengolahan data diperoleh 
presentase nilai rata-rata (NR) adalah 88,9% yang dikategorikan sangat baik. 
Tabel 4. Hasil Observasi Aktifitas Siswa 
Tahap Indikator yang diamati Skala Ket. 
1 2 3 4 
Awal 
 Menjawab salam    √   
 Mendengarkan motivasi     √  
 Menyimak dan menulis pokok 
bahasan  
   √  
Inti 
 Menyimak penjelasan materi dan 
memperhatikan  gambar  
  √   
 Berlatih kemampuan menulis  √    
 Siswa mengerjakan tugas   √   
 Meminta salah satu siswa 
menyelesaikan latihan dipapan tulis  
   √  
Akhir 
 Mendengarkan kesimpulan materi     √  
 Berdoa     √  
                        Jumlah Skor           31  
                        Persentase            86,1%  
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Berdasarkan data hasil observasi aktifitas siswa pada tabel 4.6 diperoleh 
skor 31 dari maksimum 36. Hasil pengolahan data diperoleh presentase nilai rata-
rata (NR) adalah 86,1% yang diketegorikan sangat baik. 
Setelah pelaksanaan siklus II dengan menerapkan metode pembelajaran 
berbasis masalah, kegiatan selanjutnya memberikan ujian hasil belajar siswa yang 
dilaksanakan  diberikan dalam bentuk tes formatif. 
Tabel 5. Aspek Tes Formatif 
No Aspek Perolehan Hasil 
1 Skor tertinggi 100 
2 Skor terendah 30 
3 Nilai rata-rata 82,67% 
4 Jumlah seluruh siswa  15 
5 Banyak siswa yang tuntas 13 
6 Presentase ketuntasan klasikal 86,67% 
Berdasarkan hasil analisis ujian hasil belajar siswa pada siklus II diperoleh 
skor tertinggi 100, skor terendah 30 sehingga skor rata-rata diperoleh 82,67% dari 
15 siswa. Siswa yang tuntas 13 orang siswa dengan presentase ketuntasan 
86,67%. Hasil observasi aktifitas siswa dan guru, serta hasil analisis tes formatif 
pada siklus I dan siklus II tampak terjadi paningkatan yang baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan media gambar efektif dilakukan untuk 
menunjukkan hasil belajar siswa yang berdampak pada meningkatkan hasil belajar 
siswa yang lebih aktif. 
Pada penerapan pembelajaran media gambar dihadapkan dengan kegiatan 
yang dilakukan yang mengacu pada langkah-langkah yang sesuai dengan materi 
ajar  baik pada siklus I dan siklus II kemudian dari kegiatan tersebut siswa 
menunjukkan kinerja dengan membacakan bacaan yang ada dengan hasil baik. 
Berdasarkan hasil observasi aktifitas guru pada siklus I diperoleh 
presentase nilai rata-rata sebesar 55,6% yang dikategorikan kurang. Hal ini 
disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan kegiatan pembelajaran media 
gambar sehingga siswa terlihat pasif dan kaku dalam mengikuti materi yang 
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disampaikan oleh guru. Aktifitas siswa pada pembelajaran pada siklus I berada 
dalam kategori kurang Berdasarkan hasil observasi akifitas guru pada siklus II 
diperoleh presentase nilai rata-rata aktifitas guru sebesar 88,9% dengan kategori 
sangat baik. Ini menunjukkan terjadi kenaikan aktifitas guru dari siklus I ke siklus 
II mengalami peningkatan. Berdasarkan presentase nilai rata-rata aktifitas guru 
siklus I dan siklus II menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan. Kenaikan 
aktifitas dari siklus I dan siklus II disebabkan karena guru terus berusaha untuk 
meningkatkan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran sehingga siswa 
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran ini yang merupan inti dari pembelajaran 
yang diterapkan media gambar 
Berdasarkan hasil observasi siswa siklus II diperoleh presentase nilai rata-
rata siswa sebesar 86,1%. ini berarti aktifitas siswa dalam kategori sangat baik Hal 
ini disebabkan karena sudah terbiasa untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
Peningkatan aktifitas siswa dari pertemuan I ke pertemuan II disebabkan karena 
siswa lebih termotivasi untuk lebih aktif dan merasa nyaman dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis tes formatif siklus I, diperoleh ketuntasan 
klasikal sebesar 40% dengan 6 orang siswa yang tuntas dari 15 orang siswa. 
Presentase ketuntasan belajar klasikal ini masih rendah dari indikiator 
keberhasilan yaitu sebesar 80% (KBK).  
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I dilakukan perbaikan pada siklus II 
yaitu guru membantu dan membimbing siswa dalam kegiatan pembelajaran media 
gambar karena guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator. Perlakuan ini 
memberikan dampak yang baik. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar 
siswa pada siklus II dengan presentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 86,67% 
dengan 13 orang siswa yang tuntas dari 15 orang siswa. ketuntasan belajar 
klasikal ini sudah dapat dikatakan telah melewati indikator keberhasilan yaitu 
sebesar 80% (KBK). 
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II yaitu guru membantu dan 
membimbing siswa dalam pembelajaran media gambar karena guru berperan 
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sebagai pembimbing dan fasilitator. Perlakuan ini memberikan dampak yang baik, 
sehingga meningkatnya presentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus II. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil observasi aktifitas siswa dan guru serta analisis hasil 
belajar siswa dapat disimpulkan bahwa pembelajaran media gambar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 
IV SD Inpres 04 Tikke. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar 
siswa siklus I dengan  perolehan ketuntasan belajar klasikal 40% dan  untuk 
ketuntasan belajar siswa 86,67% untuk daya serap klasikal pada siklus II. 
Aktivitas guru pada siklus I mencapai 55,6%  kategori kurang, dan pada 
siklus II  mencapai 88,9% dengan kategori sangat baik terjadi peningkatan yang 
signifikan. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I mencapai 58,3% pada siklus 
siklus kedua terjadi peningkatan mencapai 88,9% dengan kategori sangat baik. 
Saran 
Sesuai dengan hasil penelitian dan analisis data serta simpulan, maka 
peneliti menyarankan sebagai berikut: Media gambar dapat dipilih sebagai salah 
satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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